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[MODIFICATION OF GAS STOVE OVEN INTO APPLIANCE SHOE
DRYER WITH UV LIGHT STALIRIZER]

[MODIFIKASI OVEN KOMPOR GAS MENJADI ALAT PENGERING
SEPATU DENGAN SINAR UV STALIRIZER]

Rhevano aji dwi ananta"), Iswanto®

Abstract. Technology development is one of the keys in the development of shoe dryers, especially for blinewash bangil
shoe wash MSMESs and the entire community. This research aims fo design a shoe dryer with control from arduino
using a gas stove oven that is modified with arduino so that it can be controlled from bluetooth on a mobile phone
with the bluetooth monitor serial application, at an efficient and affordable price, equipped with a timer of 30 minutes,
60 minutes, 120 minutes and before the timer stops the temperature shows 38°C then the shoe drver will turn off by
itself.

Keywords — Shoes , Arduino, Humidiry.

Abstrak. Pengembangan teknologi menjadi salah satu kunci dalam pengembangan pengering sepatu, terutama pada
UMKM cuci sepatu blinewash bangil dan seluruh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang pengering
sepatu dengan kontrol dari arduino menggunkan oven kompor gas yang di modifikasi dengan arduino supaya bisa
dikontrol dari bluetooth di handphone dengan aplikasi serial bluetooth monitor , dengan harga yang efisien dan juga
terjangkau , dilengkapi dengan timer 30menit , 60 menit, 120 menit dan sebelum timer berhenti suhu menunjukkan
38°C maka pengering sepatu akan mati dengan sendirinya.

Kata Kunci — Sepatu, arduino, Kelembapan

L EENDAHULUAN
Sepatu merupakan jenis alas kaki yang umumnya terdiri dari sol, bagian telapak bawah, penutup, dan tali.
Mayoritas sepatu terbuat dggi bahan kain atau kulit yang melapisi seluruh kaki mulai dari ujung jari hingga tumit,

dengan tujuan utama untuk melindungi kaki dari debu, kerikil, serta kotoran seperti lumpy#) Secara garis besar, sepatu
diklasifikasikan berdasarkan fungsi atau tipenya, antara lain sepatu formal untuk acara pesta, sepatu kasual, sepatu
olahraga, sepatu keselamatan, dan sepatu kerja [ 1]

Blinewash Bangil merupakan sebuah UMKM yang bergerak pada bidang jasa , yang menyediakan jasa
untuk pencucian sebuah sepatu[2]. Faktanya, sering kali perawatan , kebersihan sepatu di Bangil menemui kendala
dalam proses pengeringan. Kendala yang dihadapi umumnya terjadi saat musim hujan dan ketika terdapat permintaan
dari pelanggan untuk pengeringan yang lebih cepat, karena metode pengeringan yang digunakan masih bersifat
tradisional dengan memanfaatkan sinar matahari dan kipas angin[3].

Metode tersebut masih memiliki kekurangan seperti dapat merusak warna dan lambat saat musim hujan.
Pengembangan modifikasi oven sebagai alat pengering sepatu menawarkan keuntungan, seperti kemudahan dalam
pengoperasian dan tidak terpengaruh oleh cuaca[4].

Melihat potensi oven kompor gas yang sebelumnya hanya digunakan untuk membuat kue , penulis tertarik
untuk mengembangkan oven kompor gas menjadi pengering sepatu yang efisien dengan b ahan sederhana dan biaya
terjangkau(5). Pengering ini mud ah dipindahkan dan cocok digunakan sebagai barang pri badi di rumah. Pada
penelitian sebelumnya berwujud kubus yang di dalamnya terdapat pemanas dan kipas yang digunakan untuk
menaikkan suhu dalam ruangan. Suhu di dalam ruangan kemudian akan disesuaikan pada tingkat yang telah ditentukan
untuk mengeringkan sepatu. Pengaturan suhu di dalam ruangan akan diatur arduino uno r3 untuk mengatur durasi
proses pengeringan[6]

Oleh sebab itu, diperlukan pengembangan solusi yang efisien untuk menangani permasalahan ini. Dalam
rangka menghadapi tantangan tersebut, penelitian berjudul Modifikasi Oven Kompor Gas Menjadi Alat Pengering
Sepatu Dengan Sinar UV nilirizel'['ﬁ'], Menjadi sangat signifikan dan berguna, penelitian ini memiliki tujuan untuk
merancang serta membuat Sistem pengering sepatu otomatis yang mampu mengatasi masalah kelembaban dan kondisi
basah pada sepatu dengan menggunakan sensor kelembaban dan suhu yang berbasis Arduino [8]. Dengan cara ini,
sistem diharapkan mampu mengukur secara tepat kadar kelembaban dan suhu dalam sepatu serta secara otomatis
mengaktifkan proses pengeringan saat dibutuhkan [9].

II. METODE
2.1 Diagram Alir Penelitian
Proses penelitian yang dilaksanakan mengikuti diagram alir yang terlihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 1. Diagram alir

2.2 Observasi Dan Studi Literatur
ini dilakukan sebagai tahap awal untuk mengetahui masalah yang terjadi pada UMKM cuci sepatu dan
mempelajari studi literatur dari berbagai sumber antara lain, jurnal, artikel, pengamatan langsung di lapangan, dan
juga diskusi dengan dosen pembimbing yang berkaitan dengan rancang bangun alat pengering sepatu.
2.3 Referensi Alat Pengering Sepatu

Penelitian yang dilakukan oleh Sembada et al. (2020) dalam jurnal Journal of Mechanical Engineering
memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan alat pengering berbasis 1 . khususnya dalam bidang
teknik mesin terapan yang mendukung kebutuhan sehari-hari masyarakat. Dalam kajiannya, peneliti merancang dan
menganalisis kinerja alat pengering sepatu berbentuk kubus, yang menggunakan elemen pemanas listrik berdaya 300
walt dan kipas sebagai komponen utama untuk sirkulasi udara panas. Studi ini dilatarbelakangi oleh permasalahan
yang umum terjadi, yaitu sulitnya proses pengeringan sepatu di musim hujan, yang jika dibiarkan dapat menyebabkan
bau, kerusakan material, dan ketidaknyamanan pemakaian. Alat tersebut diuji dengan menggunakan sepatu berbahan
kanvas yang direndam sebelumnya dalam air, lalu dikeringkan selama beberapa interval waktu, yaitu 30, 60, dan 90
menit. Dari hasil pengamatan, diketahui bahwa laju pengeringan tertinggi terjadi pada menit ke-60 dengan nilai
sebesar 1,473 gram/menit. Namun, seiring dengan bertambahnya waktu, laju pengeringan menurun karena kadar air
pada sepatu semakin sedikit, sehingga proses penguapan menjadi lebih lambat. Penelitian ini juga menekankan
pentingnya kontrol terhadap durasi dan suhu dalam proses pengeringan, agar selain efisien dalam mengurangi kadar
air, juga tidak merusak struktur bahan sepatu yang sensitif terhadap panas berlebih. Selain efisiensi pengeringan, faktor
keselamatan dan konsumsi energi juga menjadi perhatian utama, karena alat ini dirancang agar dapat digunakan
dengan mudah di lingkungan rumah tangga tanpa memerlukan pengoperasian teknis yang rumit. Hasil studi ini
menjadi landasan yang kuat bagi pengembangan alat serupa yang lebih ekonomis, portabel, dan ramah lingkungan,
terutama dalam konteks kebutuhan domestik. Dengan pendekatan eksperimental dan perhitungan laju pengeringan
yang sistematis, penelitian ini dapat menjadi rujukan penting dalam perancangan alat rumah tangga berbasis teknologi
sederhana namun efektif. Oleh karena itu, kontribusi dari penelitian ini tidak hanya be: aplikatif, tetapi juga
membuka peluang inovasi lebih lanjut dalam bidang pengeringan material berbasis pemanas listrik[10].
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2.4 Alat dan bahan

Untuk membuat pengering sepatu menggunakan oven dan heater, dibutuhkan beberapa komponen utama yang
bekerja sama untuk menghasilkan panas, menjaga sirkulasi udara, serta memastikan keamanan dan efisiensi alat.
Berikut adalah daftar komponen yang diperlukan beserta fungsinya:

Gambar 2. Referensi alat

Tabel 1. Alat dan bahan

No Nama Bahan Spesifikasi & Fungsi
1 Pengering 220V, 100-300W. Untuk menghasilkan panas di dalam oven. Bisa berupa heater
Sepatu tubular, keramik, atau kawat nichrome.
N ?n‘i)-;nuvm Bahan logam, stainless, atau kayu lapis tahan panas yang dilapisi aluminium foil.
g Untuk ruang tertutup tempat sepatu dikeringkan.
pengering)
3 Lampu UV Untuk menstrerilkan ruangan , mencegah jamur pada sepatu , dan bau kaki
4 Handphone Mengirim Perintah ke Arduino uno r3
5 Sensor subu Digunakan untuk membaca suhu di dalam ruang oven
(DHT11) = h g oven.
6 Bluetooth HC- | Mengirim data sensor (suhu, kelembapan, jarak, dll.) ke HP, atau menerima perintah
05 untuk menggerakkan motor, relay, atau LED.
Rak sepatu
7 (tray) Rak logam atau kawat tahan panas. Untuk menyangga sepatu dalam ruang oven.
Arduino Uno . .
8 Mengolah data dari sensor dan mengontrol tampilan & buzzer
R3
9 Laptop Asus Membuat program untuk menjalankan sistem
10 | Kabel jumper Untuk menghubukan perangkat ke arduino




1. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Desain dan perancangan sistem
A. Desain box untuk pengering
Berikut adalah rancangan alat yang akan diterapkan pada kotak pengering sepatu seperti yang terlihat pada
gambar di bawah ini.

Gambar 3. Bagian Luar Gambar 4. Bagian Dalam

B. Perancangan sistem
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Gambar 5. Perancangan sistem




C.Coding sistem :
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Gambar 6. Coding system




D. Flowchart cara kerja system
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Gambar 7. Cara kerja sistem




E. Perakitan alat dan bahan

1. Perakitan Arduino uno r3

.
Gambar 8. Perakitan arduino uno r3

Perakitan ini adalah otak dari semua , mulai dari bluetooth HC-06, relay 1 channel , sensor D
HT11, dan alat pengering.

2. Pemasangan bluetooth device HC-06

Gambar 9. Perakitan bluetooth HC-06

Perakitan ini untuk mengontrol pengering sepatu yang dikontrol blueetoth , yang tersambung
dengan hp yang diberi perintah. Aplikasi yang digunakan serial blueetoth devices yang tersedia di play store.
Berikut g untuk penyambung an arduino ke bluetooh HC-06 :

. VCC — 5V Arduino

2. GND— GND Arduino

3. TX HC-06 — Pin 10 Arduino (RX Software Serial)

4. RX HC-06 — Pin 11 Arduino (TX SoftwareSerial)




3. Perakitan sensor suhu DHT11

Gambar10. Perakitan sensor suhu

Periktan sensor yang berfungsi untuk mengetahui suhu secara real time dengan delay 2 detik yang
tersamb@lz dengan laptop:
. VCC — 5V Arduino
2. GND — GND Arduino
3. DATA — Pin 2 Arduino

4. Perakitan relay

Gambar 11. Perakitan relay

erakitan relay yang berfungsi untuk menyambung dan memutus parduino dan pengering sepatu
. VCC — 5V Arduino
2. GND — GND Arduino
3. IN — Pin 8 Arduino




5. Pemasangan dari relay ke alat pengering

Gambar 12. Perakitan relay ke pengering

Perangkitan ini untuk mengontrol pengering sepatu dengan relay dikontrol dari hp sebagai timer
pengeringan
1. COM Relay — Listrik PLN (kabel Live / Fasa)
2. NO Relay — Salah satu kabel pengering sepatu
3. Kabel pengering sepatu lainnya — Netral PLN

6. Alat sudah selesasi dan siap untuk di uji coba

Gambar 13. Tampak dalam Gambar 14. Tampak luar




3.2 Pengujian alat

3.2.1  Pengujian alat yang telah dikontrol oleh sistem

Pengujian Keberhasilan Keterangan
Ya Tidak
Lampuuv v Lampu uv akan menyala
dengan  baik  dengan
peritah dari blueetoth yang
tersambung dengan
aplikasi android
ngan timer :
. 30 menit
2. 60 menit
3. 120 menit
Pengering v Pengering akan menyala
dengan  baik  dengan
peritah dari blueetoth yang
tersambung dengan
aplikasi android
ngan timer :
. 30 menit
2. 60 menit
3. 120 menit
Bluetooth HC-06 Bluetooth HC-06 yang
telah tersambung dengan
serial  bluetooth  device
berjalan  dengan  baik
dengan memerintah relay
tu timer :
. 30 menit
2. 60 menit
3. 120 menit
Relay v Relay berjalan  dengan
baik dengan sistem yang
dikontrol dari android
Dengan penintah:
Angka 1 untuk timer 30
menit . angka 2 untuk
timer 60 menit dan angka
3 untuk 120 menit , dan
apabila  sepatu  sudah
kering akan  otomtis
mematikan proses
pengeringan sepatu.
Sensor DHT11 v Sensor berjalan  dengan

sesuai perintah  dengan
menapilkankelembapan
dan suhu juga
menampilkan secara real
time di serial bluetooth
device

Tabel 2. Pengujian alat

3.2.2  Pengujian pengeringan terhadap sepatu




Pengujian pengering sepatu , mengguanakan sepatu sneakers dan sepatu olahraga dengan ukuran
sepatu 39 dalam kondisi sangat basah :

Sepatu sneakers Hasil pengujian
Suhu Kelembapan Keterangan
30 menit 29°C 70% Belum kering
60 menit 38°C 35% Kering
120 menit Pada saat timer 60 menit,

suhu  sudah  mencapai
38°C sepatu sudah kering

Tabel 2. Pengujian terhadap sepatu sneakers

Sepatu olahraga Hasil pengujian
Suhu Kelembapan Keterangan
30 menit 30°C 75% Belum kering
60 menit 34°C 55% Sctengah Kering
120 menit 38°C 35% Kering

Tabel 3. Pengujian terhadap sepatu olahraga
Grafik pengeringan terhadap sepatu sneakers dan olahraga:
Perbandingan Pengeringan Sepatu Sneakers vs Olahraga
75
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Gambar 15.Grafik pengeringan sepatu sneakers dan casual

Grafik perbandingan kelembapan sepatu Sneakers vs Olahraga saat dikeringkan:
e Sneakers lebih cepat turun ke kelembapan kering (<40%) sekitar 60 menit.
*  Sepatu olahraga butuh lebih lama, sekitar 100—120 menit untuk mencapai kondisi kering




IV. SIMPULAN

Kesimpulan dal‘n:nelitiau dan pengujian "Modifikasi Oven Menjadi Pengering Sepatu Dengan Uv Sterilizer":

1.

2.

Desain yang dibuat telah berhasil diwujudkan dan menunjukkan hasil pengujian yang memenuhi ekspektasi
peneliti.

Tahapan penelitian mulai dari identifikasi masalah, kajian literatur, perancangan, nubuatan alat, hingga
pengujian terbukti efektif dalam menghasilkan solusi praktis dengan memanfaatkan sensor kelembaban dan
suhu berbasis Arduino.

Pengaruh suhu mangan terhadap tingkat kekeringan sepatu dianalisis dengan menentukan variast suhu,
memastikan sepatu ba? secara merata, menempatkannya dalam alat pengering, menetapkan target
kekeringan, mengukur kelembaban secara berkala, dan mengolah data untuk membandingkan tingkat
kekeringan pada waktu dan suhu yang berbeda, guna memahami efektivitas suhu dalam proses pengeringan.
Sensor kelembaban dan suhu dapat melakukan pengukuran yang akurat terhadap kelembaban sepatu ketika
dipasang di dalam sepatu tersebut.

Dari hasil uji kegunaan, mayoritas responden memberikan penilaian positif, schingga alat ini mendapatkan
indeks kelayakan yang sangat tinggi untuk digunakan. Berikut adalah parafrase dengan kalimat yang berbeda
dalam lggtuk poin:

Desain yang dibuat telah berhasil diwujudkan dan menunjukkan hasil pengujian yang memenuhi ek spektasi
peneliti.

Tahapan penelitian mulai dari identifikasi masalah, kajian literatur, perancangan, EBmbuatan alat, hingga
pengujian terbukti efektif dalam menghasilkan solusi praktis dengan memanfaatkan sensor kelembaban dan
suhu berbasis Arduino.

Pengaruh suhu ruangan terhadap tingkat kekeringan sepatu dianalisis dengan menentukan variasi suhu,
memastikan sepatu ba? secara merata, menempatkannya dalam alat pengering, menetapkan target
kekeringan, mengukur kélembaban secara berkala, dan mengolah data untuk membandingkan tingkat
kekeringan pada waktu dan suhu yang berbeda, guna memahami efektivitas suhu dalam proses pengeringan.
Sensor kelembaban dan suhu dapat melakukan pengukuran yang akurat terhadap kelembaban sepatu ketika
dipasang di dalam sepatu tersebut.

. Dari hasil uji kegunaan, mayoritas responden memberikan penilaian positif, schingga alat ini mendapatkan

indeks kelayakan yang sangat tinggi untuk digunakan.
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